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PENDAHULUAN

Pada Era global saat ini tantangan dalam
dunia usaha semakin lama semakin bertambah,
agar perusahaan bisa tetap eksis bertahan di
dunia usaha makan perusahaan harus mampu
bertahan dalam persaingan dunia usaha. Persaing-
an usaha kinerja antar satu supplier dan distri-
butor terhadap penjualan barang dan jasa yang
diminta oleh perusahaan pemesan. Pengusaha
penyedia jasa dan barang tersebut memiliki
berbagai macam masalah dan tantangan. Masa-
lah yang sering kali di dapatkan dari segi moti-
vasi kinerja, pendapatan, etos kerja karyawan.
Hal tersebut sering kali memengaruhi hasil ki-
nerja karyawan sehingga membuat pendapatan
perusahaan menjadi lesu.

Sumber daya manusia merupakan salah
satu aset terpenting bagi perusahaan, karena
setiap kegiatan perusahaan tidak akan berjalan
jika sumber daya perusahaan tidak terpenuhi.

Sumber daya manusia yang memiliki kualitas
yang baik dari segi pendidikan, keterampilan,
dan kemampuan kerja merupakan harapan setiap
perusahaan. Salah satu faktor yang menjadikan
kualitas sumber daya manusia baik adalah dari
motivasi kerja sumber daya manusia tersebut.
Motivasi kerja yang baik akan menjadikan kinerja
yang baik pula sehingga mampu meningkatkan
kualitas perusahaan dari segi sumber daya manu-
sia.

Salah satu cara perusahaan meningkatkan
kinerja perusahaan dengan cara meningkatkan
motivasi. Menurut Wibowo (2010), motivasi
merupakan dorongan terhadap serangkaian pro-
ses perilaku manusia pada pencapaian tujuan.
Sedangkan elemen yang terkandung dalam moti-
vasi meliputi unsur membangkitkan, mengarah-
kan, menjaga, menunjukkan intensitas, bersifat
terus-menerus dan adanya tujuan. Menurut Aziz
(2017) Kurang adanya motivasi kinerja menjadi-
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kan salah satu faktor negatif adalah menurunnya
keinginan pegawai untuk mencapai prestasi ker-
ja, kurangnya ketepatan waktu dalam menyele-
saikan pekerjaan sehingga kurang menaati per-
aturan.

Kinerja karyawan merupakan indikator per-
usahaan dalam meningkatkan progres ke depan-
nya. Menurut Abdullah (2014) kinerja merupa-
kan gambaran mengenai tingkat pencapaian pe-
laksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan
misi dari organisasi yang dituangkan dalam stra-
tegi suatu organisasi. Dengan kata lain, kinerja
karyawan merupakan wujud dari tanggung jawab
pekerjaan dan tugas yang diberikan oleh pim-
pinan kepada bawahan dan cara menyelesaikan
tugas tersebut dengan tepat waktu merupakan
tanggung jawab karyawan itu sendiri.

Pada CV Surya Prima Solusindo merupakan
salah satu perusahaan dengan dan perusahaan
jasa yang menjual kebutuhan barang IT seperti
halnya spare part printer, komputer dan CCTV.
Adapun jenis usaha lainnya adalah service PC,
printer, dan perawatan rutin komputer. Kebu-
tuhan dengan adanya sumber daya manusia yang
diharapkan dengan kemampuan karyawan terse-
but dalam bidang IT merupakan kebutuhan di
mana karyawan harus memiliki kemampuan me-
ngerti produk komputer dan perlakuan terhadap
beberapa hardware. Hal ini merupakan kewajib-
an bagi karyawan untuk menjadi bagian teknisi
maupun dari logistik. Kinerja karyawan hanya
sekadar menjalankan tugas tanpa ada keinginan
melakukan inovasi. Hal ini dikarenakan kurang-
nya motivasi untuk berkembang dan memajukan
perusahaan sehingga perkembangan perusahaan
melamban atau hanya sekadar menjalankan usaha
saja.

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini
adalah untuk mendeskripsikan penerapan moti-

vasi kerja, menganalisis pengaruh antara motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan CV Surya Prima
Solusindo.

KAJIAN PUSTAKA

Motivasi

Motivasi merupakan hasil sejumlah proses
yang bersifat internal atau eksternal bagi seorang
individu yang menyebabkan timbulnya sikap
antusias dalam melaksanakan suatu kegiatan
yang timbul dari dalam dirinya sendiri. Menurut
Hasibuan (2016) motivasi adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan sese-
orang agar mereka mau bekerja sama, bekerja
efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upa-
yanya untuk mencapai kepuasan (Hasibuan,
2016).

Menurut Munandar (2011) menjelaskan
tentang aspek-aspek motivasi kerja adalah seba-
gai berikut.
a. Adanya kedisiplinan dari karyawan

Sikap tingkah laku atau perbuatan pada karya-
wan untuk melakukan aktivitas-aktivitas kerja
yang sesuai dengan pola-pola tertentu. Kepu-
tusan-keputusan dan norma-norma yang telah
ditetapkan dan disetujui bersama baik tulis
maupun lisan serta sanggup menerima sanksi
bila melanggar tugas dan wewenang yang
diberikan.

b. Imajinasi yang tinggi dan daya kombinasi
Membuat hasil kerja dan kombinasi ide-ide
atau gambaran disusun secara lebih teliti
atau inisiatif sendiri bukan ditiru dan bersifat
konstruktif sehingga membentuk suatu hasil
atau produk yang mendukung pada kualitas
kerja yang lebih baik.

c. Kepercayaan diri
Perasaan yakin yang dimiliki karyawan ter-
hadap kemampuan dirinya. Daya berpikir
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positif dalam menghadapi kenyataan yang
terjadi serta bertanggung jawab atas kepu-
tusan yang dapat diambil sehingga dapat me-
nyelesaikan masalahnya dengan tenang.

Kinerja

Kinerja karyawan atau  meru-
pakan gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebi-
jakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan visi
dan misi organisasi yang dituangkan melalui
perencanaan strategi suatu organisasi. Hasil ki-
nerja karyawan sesuai tugas dan kemampuan
karyawan itu sendiri.

Menurut Moeheriono (2010) kinerja karya-
wan atau definisi kinerja atau performance seba-
gai hasil kinerja yang dapat dicapai oleh sese-
orang atau kelompok orang dalam suatu organi-
sasi baik secara kualitatif maupun secara kuan-
titatif sesuai dengan kewenangan, tugas, dan
tanggung jawab masing-masing dalam upaya men-
capai tujuan organisasi bersangkutan secara le-
gal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan
moral ataupun etika.

Menurut Edi Sutrisno (2016) kinerja adalah
kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas,
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau sekelompok orang dalam organisasi sesuai
wewenang dan tanggung jawab masing-masing
atau tentang bagaimana seseorang diharapkan
dapat berfungsi dan berperilaku sesuai tugas
yang telah dibebankan kepadanya serta kuantitas,
kualitas, dan waktu yang digunakan dalam men-
jalankan tugas.

Tujuan Kinerja

Menurut Veithzal Rivai (2011) tujuan ki-
nerja adalah untuk memperbaiki dan mening-
katkan kinerja organisasi melalui peningkatan

kinerja SDM organisasi, tujuan penilaian kinerja
karyawan, pada dasarnya meliputi:
1. meningkatkan etos kerja
2. meningkatkan motivasi kerja
3. untuk mengetahui tingkat kinerja
4. karyawan selama ini
5. untuk mendorong tanggung jawab dari kar-

yawan
6. pemberian imbalan yang sesuai
7. untuk pembeda antar-pegawai yang satu de-

ngan yang lainnya
8. pengembangan SDM

Faktor Kinerja karyawan

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara
(2010) menyatakan bahwa faktor yang memenga-
ruhi kinerja sebagai berikut.
a) Faktor kemampuan

Secara psikologis kemampuan ( ) pega-
wai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan
kemampuan realita (pendidikan). Oleh karena
itu, pegawai perlu ditempatkan pada peker-
jaan yang sesuai dengan keahliannya.

b) Faktor motivasi
Motivasi terbentuk dari sikap ( ) se-
orang pegawai dalam menghadapi situasi (

) kerja. Motivasi merupakan kondisi
yang menggerakkan diri pegawai terarah un-
tuk mencapai tujuan kerja. Sikap mental me-
rupakan kondisi mental yang mendorong
seseorang untuk berusaha mencapai potensi
kerja secara maksimal. David C. Mc Cleland
(1997) seperti dikutip Mangkunegara (2010:
68) yang berpendapat bahwa �ada hubungan
yang positif antara motif berprestasi dengan
pencapaian kerja�. Motif berprestasi dengan
pencapaian kerja. Motif berprestasi adalah
suatu dorongan dalam diri seseorang untuk
melakukan suatu kegiatan atau tugas dengan
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c.
Setelah diberikan kode angka pada lembar
kuesioner maka selanjutnya diberikan skor
dari semua pertanyaan. Kemudian dari hasil
skoring dikategorikan menurut kriteria kate-
gori menurut sugiono (2013).

d.
Tabulasi adalah proses menempatkan data
dalam bentuk tabel dengan cara membuat
tabel yang berisikan data sesuai dengan kebu-
tuhan analisis. Data hasil dari pengumpulan
Kuesioner di-  kemudian dimasukkan
ke dalam tabel. Hasil pengolahan data dalam
bentuk persentase kemudian diinterpretasikan
dengan menggunakan skala kuantitatif sebagai
berikut.
100% = seluruhnya
76�99% = hampir seluruhnya
51�75% = sebagian besar
50% = setengah
26�49% = hampir setengahnya
1�25% = sebagian kecil
0% = tidak satu pun

e.
Data yang sudah diberi kode kemudian dima-
sukkan ke dalam program komputer untuk
diproses pengolahan datanya menggunakan
komputer.

f.
merupakan kegiatan pengecekan

kembali data yang dimasukkan, dilakukan
bila terdapat kesalahan dalam memasukkan
data yaitu dengan melihat distribusi frekuensi
dari variabel-variabel yang diteliti.

Analisis Data

Data dianalisis dengan menggunakan uji
korelasi Rank Spearman dengan kemaknaan
( =0,05) kemudian dianalisis dengan bantuan

perhitungan komputer SPSS 17.0 for Windows.
Dengan hasil uji, apabila nilai signifikansi r < 
(0.05) maka Ho ditolak dengan berarti ada
hubungan kontrol diri dalam menggunakan
media sosial dengan kejadian insomnia pada
remaja di SMK Sejahtera Surabaya. Apabila
signifikansi r >  (0.05) maka Ho diterima
dengan berarti tidak ada hubungan kontrol diri
dalam menggunakan media sosial dengan keja-
dian insomnia pada remaja di SMK Sejahtera
Surabaya.

PEMBAHASAN

Data Penelitian

a. Karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin Karyawan

Jenis Kelamin Frekuensi % 

Perempuan 9 35 

Laki-laki 15 65 

Total 23 100 

Sumber: Data Primer

b. Karakteristik responden berdasarkan data
pendidikan responden

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Data Pendidikan Responden

Sumber: data Primer

Pendidikan Frekuensi % 

SMA/ SMK 18 78 

S1 4 17 

S2 1 5 

Total 23 100,00 
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Berdasarkan uji korelasi yang didapatkan
bahwa signifikan bernilai 0.030 yang mana 
atau sama dengan 0.05 maka dapat disimpulkan
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya
motivasi memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap kinerja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian
yang telah dilakukan tentang pengaruh motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan dengan mem-
pertimbangkan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut.
1. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terha-

dap kinerja karyawan sehingga apabila moti-
vasi kerja yang diberikan semakin tinggi maka
kinerja karyawan akan semakin tinggi.

2. Motivasi kerja salah satu cara perusahaan
untuk meningkatkan kinerja karyawan sehing-
ga memberikan dampak baik bagi usaha.
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